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ABSTRACT

CH4 is the dominant gas released from a landfill that could increase global warming
if released into the atmosphere. This study was conducted to analyze the
concentration of CH4 in ambient air LPA Sampah Air Dingin Padang. Concentration
of CH4 on the day and night for each measurement point is equal to 3.532 ppm and
3.886 ppm in the active zone; 2.412 ppm and 3.316 ppm in non-active zone; 1.726
ppm and 1.495 ppm in residential areas are scavengers; 0.216 ppm and 0.633 ppm in
the region institutions; 0.699 ppm and 1.012 ppm in residential areas; and 0.389 ppm
and 0.507 ppm in the region nearby housing complex. Concentration of CH4 at night
is generally larger than during the day with a ratio of 1.1 to 2.5 except for the
measurements in residential areas are scavengers that have a ratio of 0.87. This is
influenced by the accumulation of waste and atmospheric stability. Concentration of
CH4 in the LPA concentrations greater than outside the LPA with a ratio of 2-11.
Pebedaan is influenced by the distance from emission sources, meteorological
conditions, and the presence of green barrier. Meteorological parameters that affect
concentration of CH4 in ambient air is air temperature, wind direction and speed, and
atmospheric stability.
Keywords: CH4, ambient air, LPA Sampah Air Dingin, meteorological conditions
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BAB
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Paradigma pengelolaan sampah yang sering digunakan hingga saat ini di Indonesia

adalah dengan metode kumpul, angkut, dan buang, dimana andalan utama sebuah kota

dalam menyelesaikan masalah persampahannya adalah pemusnahan dengan landfilling

pada sebuah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah. TPA akan menerima segala

resiko akibat pola pembuangan sampah terutama yang berkaitan dengan kemungkinan

terjadinya pencemaran lindi (leachate) ke badan air maupun air tanah, pencemaran

udara oleh gas, dan efek rumah kaca serta berkembang biaknya vektor penyakit seperti

lalat. Potensi pencemaran leachate maupun gas dari suatu landfill ke lingkungan

sekitarnya cukup besar mengingat proses pembentukan leachate dan gas dapat

berlangsung dalam waktu yang cukup lama yaitu 20-30 tahun setelah TPA ditutup

(Thobanoglous, 1993).

Sampah di suatu landfill akan mengalami proses fermentasi anaerob menghasilkan gas

Metan (CH4) dengan komposisi sebesar 45-60%. Gas CH4 ini kemudian mengapung ke

udara dan memberikan pengaruh 21 kali lebih buruk dibandingkan emisi gas CO2 dan

berdampak besar terhadap pemanasan global. Pemanasan global sebagai salah satu

penyebab perubahan iklim mengakibatkan naiknya suhu udara dan menyebabkan

berbagai persoalan yang diakibatkan tidak seimbangnya alam. Angin topan, hujan

secara terus-menerus sehingga mengakibatkan banjir, dan naiknya permukaan air laut

adalah sebagian dampak dari pemanasan global (Putra, 1997).

Selain berpotensi meningkatkan pemanasan global, keberadaan dan pergerakan gas CH4

juga sangat berbahaya pada TPA yang tidak dilengkapi dengan fasilitas pengelolaan gas.

Hal ini disebabkan konsentrasi minimal gas CH4 sebesar 5% sampai 15% dapat

mengakibatkan bahaya ledakan dan kebakaran bila bercampur dengan udara atau

peledakan saat terkena sambaran petir (EPA, 2010).

Longsoran sampah TPA Leuwigajah pada tanggal 21 Februari 2005 menjadi salah satu

contoh kasus permasalahan yang diakibatkan oleh keberadaan gas CH4 di TPA. Ketika
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hujan mengguyur tumpukan sampah, gas CH4 akan keluar naik sesuai dengan hukum

alam karena memiliki berat jenis yang lebih ringan dari pada air. Gas CH4 yang

berkontak dengan udara menimbulkan ledakan dan memicu terjadinya longsoran

sampah di TPA. Kejadian ini merupakan rekor tertinggi di Indonesia dan rekor kedua

terbesar di dunia karena telah memakan korban jiwa ± 143 jiwa dan menimbun lahan

pertanian warga ± 8,4 hektar (Cahyana, 2010).

LPA Sampah Air Dingin dengan luas area 30,30 Ha berada dekat pemukiman penduduk

di Kelurahan Air Dingin Kecamatan Koto Tangah. Berdasarkan data Dinas Kebersihan

dan Pertamanan (DKP) Kota Padang tahun 2011, rata-rata timbulan sampah yang

masuk ke LPA Air Dingin Padang berkisar antara 400-450 ton/hari. LPA Air Dingin

telah dirancang menggunakan sistem sanitary landfill, namun belum berfungsi

sepenuhnya yang disebabkan oleh terbatasnya peralatan penunjang seperti excavator

dan buldozer yang tersedia. Dari uji emisi yang telah dilakukan oleh pihak CV.

Aldiguna Consultant Engineering pada tahun 2008, didapatkan bahwa hasil analisa gas

CH4 yang dihasilkan di LPA Air Dingin adalah sebesar 2500 ppm yang diuji pada mulut

pipa diameter lebih kurang 10 cm yang ditancapkan ditumpukan sampah. Angka

tersebut tergolong sangat tinggi dan tentunya apabila tidak dikelola dengan tepat, dapat

menimbulkan potensi bahaya bagi kesehatan manusia dan keselamatan lingkungan.

Namun, pemantauan kualitas udara ambien khususnya untuk parameter gas CH4 belum

pernah dilakukan di kawasan LPA Air Dingin. Oleh karena itu, dilakukan analisis

kualitas udara ambien di kawasan LPA Sampah Air Dingin Kota Padang dengan

parameter gas CH4 yang bertujuan untuk melihat dan mengetahui keberadaan dan

pergerakan gas CH4 di udara ambien pada kawasan LPA Air Dingin tersebut.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui kualitas udara ambien kawasan LPA

Sampah Air Dingin Kota Padang.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis konsentrasi pencemar gas CH4 di kawasan LPA Sampah Air Dingin;

2. Membandingkan konsentrasi gas CH4 pada siang dan malam hari;

3. Membandingkan konsentrasi gas CH4 di dalam dan di luar LPA Sampah Air Dingin;
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4. Melihat pengaruh parameter meteorologi terhadap konsentrasi gas CH4 di udara

ambien.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan acuan atau masukan untuk penelitian

lanjutan maupun instansi terkait (khususnya DKP dan Bapedalda Kota Padang) dalam

hal pencegahan dan pengendalian pencemaran udara khususnya dalam penetapan

kebijakan pengelolaan pencemaran udara di LPA Sampah Air Dingin.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup atau batasan masalah pada pengerjaan Tugas Akhir ini meliputi:

1. Penelitian dilaksanakan di kawasan LPA Sampah Air Dingin, yaitu dua titik

pengukuran berada di dalam LPA dan empat titik pengukuran lainnya berada di luar

LPA;

2. Waktu pengambilan sampel dilakukan pada siang hari (pukul 10.00 – 16.00 WIB)

dan malam hari (pukul 19.00 – 01.00 WIB);

3. Pengambilan sampel dilakukan terhadap Total Hidrokarbon (THC) dikarenakan

keterbatasan peralatan analisis gas CH4. Pengambilan sampel THC menggunakan

alat impinger dan analisis gas dengan metode spektrofotometri;

4. Membandingkan konsentrasi gas CH4 pada siang dan malam hari;

5. Membandingkan konsentrasi gas CH4 di dalam dan di luar LPA Sampah Air Dingin;

6. Melihat pengaruh parameter meteorologi terhadap konsentrasi gas CH4.



i6

BAB
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis gas Metan (CH4) di kawasan LPA Sampah

Air Dingin Kota Padang diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsentrasi gas CH4 yang terukur di kawasan LPA Sampah Air Dingin Kota

Padang pada siang dan malam hari untuk setiap titik pengukuran berturut-turut

adalah sebesar 3,532 ppm dan 3,886 ppm di zona aktif; 2,412 ppm dan 3,316 ppm

pada zona non aktif; 1,726 ppm dan 1,495 ppm di kawasan pemukiman pemulung;

0,216 ppm dan 0,633 ppm di kawasan institusi; 0,699 ppm dan 1,012 ppm di

kawasan pemukiman penduduk; serta 0,389 ppm dan 0,507 ppm di kawasan

komplek perumahan terdekat.

2. Konsentrasi gas CH4 pada malam hari cenderung lebih besar dibandingkan pada

siang hari dengan rasio konsentrasi malam terhadap siang hari berkisar antara 1,1

hingga 2,5 dengan rata-rata sebesar 1,42. Hal ini dipengaruhi oleh akumulasi

sampah yang semakin tinggi pada malam hari serta kestabilan atmosfer. Namun

untuk titik III (pemukiman pemulung) konsentrasi gas CH4 pada siang hari lebih

tinggi daripada malam hari, dikarenakan pada siang hari terdapat aktivitas

pembakaran di sekitar lokasi yang menambah konsentrasi gas CH4 yang terukur.

3. Konsentrasi gas CH4 di dalam LPA terhadap konsentrasi gas CH4 di luar LPA Air

Dingin berkisar antara 2 hingga 11 dengan rata-rata sebesar 5,47. Pebedaan tersebut

dipengaruhi oleh jarak titik pengukuran terhadap sumber emisi gas CH4, kondisi

meteorologi, keberadaan green barrier, dan aktivitas lain seperti pembakaran dan

transportasi.

4. Parameter meteorologis yang berpengaruh besar terhadap hasil pengukuran gas

CH4 di udara ambien Kawasan LPA Air Dingin adalah temperatur, arah dan

kecepatan angin, yang mempengaruhi stabilitas atmosfer.

V
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